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ABSTRAK 

I Gede Guntur Saputra 

Analisis Penerapan Looping system Jaringan Tegangan Rendah antara Gardu 

DB0575 dan DB0292 Untuk Meningkatkan Pelayanan Pelanggan Premium Bronze 

Klinik Braia 

Dalam proses penerapan looping jaringan tegangan rendah terdapat beberapa standar 

yang harus dipenuhi. Pada kajian ini, penulis menganalisis penerapan looping jaringan 

tegangan rendah pada pelanggan premium bronze Klinik Braia yang diterapkan pada 

gardu DB0575 dan DB0292. Adapun beberapa hal yang dianalisis dalam penelitian ini 

yaitu Pembebanan transformator, drop tegangan, pembebanan KHA, analisis jurusan, dan 

proteksi NH Fuse. Penelitian ini menggunakan software ETAP 16.00 dalam simulasi 

penerapan looping jaringan tegangan rendah. Adapun hasil penelitian ini sebelum 

penerapan looping JTR pembebanan transformator pada DB0575 dan DB0292 berturut-

turut 28,2% dan 48,95% sedangkan setelah penerapan looping JTR menjadi 28,2% dan 

51,9%. Nilai drop tegangan dan pembebanan KHA yang terkecil berturut-turut dihasilkan 

pada jurusan 1 pada gardu DB0575 dengan nilai 1.17% dan 7.08% dan jurusan 4 pada 

gardu DB0292 dengan nilai 0.73% dan 17.91%. Dan rating proteksi yang 

direkomendasikan gardu DB0575 setelah penerapan menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated 

current 200 A dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA 

sebagai sistem proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 250 kVA 2 

jurusan. Sedangkan untuk gardu DB0292 menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 125 

A dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA sebagai sistem 

proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 315 kVA 4 jurusan. 

Kata Kunci : Looping System Jaringan Tegangan Rendah, Pelanggan Premium, Drop 

Tegangan, Pembebanan Transformator, KHA, Proteksi 
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ABSTRACT 

I Gede Guntur Saputra 

Analysis of Application Looping System between DB0575 and DB0292 Distribution 

Substations to Improve the services of Braia Clinic Premium Bronze Customer  

 

In the process of implementing a looping low-voltage network. In this study, the author 

analyzes the application looping of low-voltage networks in premium bronze customers  

which is applied to the DB0575 and DB0292 substations. There are several things that 

are analyzed in this study, namely transformer loading, voltage drop, loading of KHA, 

analysis of the best networks, and protection of NH Fuse. This research uses software in 

simulating the application looping of low-voltage networks. Transformer loading before 

the application of looping low voltage networks on DB0575 and DB0292 are 28.2% and 

48.95% while after the application of looping of low-voltage networks are 28.2% and 

51.9%. The smallest value of voltage drop and loading of KHA are resulted in the 1st 

direction at the DB0575 substation with a value of 1.17% and 7.08% and the 4th direction 

at the DB0292 substation with a value of 0.73% and 17.91%,  And the recommended 

protection rating for the DB0575 substation after the application is using the NH Fuse 

'gG' rated current 200 A with a maximum voltage of 690 V and a rated breaking capacity 

of 50 kA as a protection system on low voltage distribution panel for a 3-phase 250 kVA 

2-way distribution transformer. Meanwhile, the DB0292 substation uses an NH Fuse 'gG' 

rated current 125 A with a maximum voltage of 690 V and a rated breaking capacity of 

50 kA as a protection system on low voltage distribution panel for a 3-phase 315 kVA 4-

way distribution transformer. 

Key Words: “Looping System Jaringan Tegangan Rendah, Premium Customer, Drop 

Voltage, Loading Transformer, KHA, Protection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan listrik berbadan hukum yang bergerak di 

bidang kelistrikan untuk melayani masyarakat di seluruh Indonesia. PT. PLN (Persero) 

telah mengalami berbagai macam transformasi untuk mewujudkan visi “Menjadi 

Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan #1 Pilihan Pelanggan Untuk Solusi 

Energi. Tentunya dalam mewujudkan visi tersebut perlu dilakukan berbagai peningkatan 

layanan pelanggan dan sistem di PT. PLN itu sendiri. PT. PLN (Persero) memiliki 

beragam unit salah satunya yaitu Unit Layanan Pelanggan Denpasar (ULP Denpasar) 

sebagai pelaksana dalam suatu pekerjaan yang wilayah kerjanya memiliki total penyulang 

21 dengan sistem radial, dan 22 dengan sistem spindle yang melayani kurang lebih 

208.687 Pelanggan yang tersebar di seluruh Denpasar. Hal ini menjadikan ULP Denpasar 

menjadi unit yang menaungi pelanggan terbanyak dibandingkan ULP lain yang berada di 

Bali. Aktivitas masyarakat saat ini semakin meningkat seiring meningkatnya kebutuhan 

dan cepatnya teknologi berkembang yang dibuktikan dengan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat sebesar 7,07% berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia. Hal ini mengakibatkan sebagian dari masyarakat 

menginginkan kualitas listrik dalam rumah ataupun kantornya memiliki keandalan yang 

baik untuk meningkatkan produktivitasnya. 

Oleh karena itu, dengan beragam kebutuhan yang dimiliki masyarakat dan untuk 

meningkatkan keandalan sistem maka PT. PLN (Persero) sendiri telah mengeluarkan 

program unggulan untuk memenuhi kebutuhan khusus masyarakat yaitu layanan 

premium. Layanan ini dapat dinikmati oleh masyarakat dengan biaya yang tidak jauh 

berbeda dengan layanan reguler. Layanan premium memungkinkan masyarakat untuk 

mendapatkan pasokan listrik yang lebih berkualitas. Bagi pelanggan premium, pelanggan 

tidak hanya akan di suplai oleh satu sumber saja melainkan akan ada cadangan sumber 

yang dapat digunakan ketika sumber utama padam atau mengalami gangguan.   

Klinik Braia merupakan klinik spesialis kulit dan kelamin yang bergerak dibidang 

kesehatan yang mencakup kepentingan banyak orang atau disebut dengan pelanggan 

sosial komersial. Hal ini, menjadi dasar bahwa klinik tersebut harus memiliki sistem 

keandalan kelistrikan yang baik untuk menunjang aktivitas kesehatan yang ada. 
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Berdasarkan data dari Unit Pelayanan Pelanggan Denpasar dari tahun 2019-2021 tercatat 

Penyulang Pidada yang merupakan sumber utama dari klinik tersebut mengalami empat 

kali gangguan yang masing-masing berdurasi 6 menit, 4 menit 57 detik, 1 menit 24 detik, 

dan 40 menit 55 detik [1]. Hal ini tentu menjadi permasalahan yang serius dikarenakan 

sumber utama terbilang cukup sering mengalami gangguan dan dalam waktu yang relatif 

lama. Selain itu, pemadaman akibat pemeliharaan gardu distribusi dan jaringan tegangan 

menengah juga beberapa kali dilakukan untuk meningkatkan keandalan sistem. Dengan 

pertimbangan bahwa pelanggan pada Klinik Braia masih dikategorikan pelanggan 

tegangan rendah dengan daya 23000 VA maka looping jaringan tegangan rendah 

merupakan solusi yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan keandalan kelistrikan 

di klinik tersebut. Harapannya dengan melakukan looping system maka keandalan 

kelistrikan dapat ditingkatkan dikarenakan pelanggan mendapatkan sumber cadangan 

dari gardu distribusi lainnya yang berasal dari penyulang yang berbeda yaitu penyulang 

merpati.  

Penelitian ini membahas mengenai prediksi persentase pembebanan transformator, drop 

tegangan, KHA, analisis penentuan jurusan dan penentuan rating proteksi yang 

digunakan pada gardu DB0575 dan DB0292. Kemudian dilakukan simulasi aliran daya 

(load flow) untuk mengetahui skema dan kualitas penerapan looping jaringan tegangan 

rendah yang direkomendasikan dengan simulasi jaringan pada software ETAP 16.00 

sebelum dan saat penerapan looping jaringan tegangan rendah. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa penerapan looping jaringan tegangan rendah pada 

masing-masing gardu distribusi disuplai dari penyulang dan gardu induk yang berbeda. 

Pada gardu distribusi DB0575 merupakan gardu distribusi yang disuplai dari Penyulang 

Pidada yang berasal dari gardu induk kapal. Sedangkan pada gardu DB0292 merupakan 

gardu distribusi yang disuplai dari penyulang merpati yang berasal dari Gardu Induk 

Padang Sambian. Perbedaan sumber tegangan ini tentunya akan meningkatkan keandalan 

penyaluran tenaga listrik, sehingga manuver beban dapat dilakukan dengan baik melalui 

ACOS (Automatic Change Overswitch). 

Persentase Pembebanan Transformator pada Gardu DB0575 dan DB0292 sebelum 

penerapan looping system jaringan tegangan rendah berturut-turut yaitu sebesar 28,2% 

dan 48,95% yang merujuk pada Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No. 

0017.E/DIR/2014 maka dapat dikategorikan dalam kondisi baik karena masih dalam 

range <60%. Sedangkan setelah dilakukan simulasi penambahan beban rata-rata 
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pelanggan premium dengan menggunakan ETAP 16.00 pada gardu DB0575 dan DB0292 

diperoleh pembebanan transformator berturut-turut menjadi 28,2% dan 51,9% yang juga 

dapat dikategorikan baik karena masih dalam range <60%. 

Jatuh tegangan (ΔV), diseluruh fasa masing-masing jurusan pada gardu DB0292 memiliki 

persentase jatuh tegangan dibawah dari 10% baik sebelum dan sesudah penerapan 

looping jaringan tegangan rendah yang diakibatkan panjang penghantar yang relatif 

pendek dan besarnya nilai arus yang disalurkan relatif kecil. Pada jurusan 1 DB0575 dan 

jurusan 4 DB0292 memiliki nilai rata-rata drop tegangan dan pembebanan KHA terkecil 

jika dibandingkan dengan jurusan lainnya dengan rentang drop tegangan 0.44 hingga 

2.19% dan rentang pembebanan KHA 5.04% hingga 10.12% untuk jurusan 1 DB0575 

serta rentang drop tegangan 0.44% hingga 1.32% dan rentang pembebanan KHA 12.04% 

hingga 24.39% untuk jurusan 4 DB0292. Sehingga hasil analisis merekomendasikan 

jurusan tersebut untuk dilakukan looping jaringan tegangan rendah. 

Penentuan setting proteksi NH Fuse yang digunakan disesuaikan dengan arus beban, 

KHA, thermal damage limit kabel, grafik TCC NH Fuse. Berdasarkan perhitungan dan 

analisis secara teoritis maka pada gardu DB0575 setelah penerapan looping jaringan 

tegangan rendah direkomendasikan menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 200 A 

dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA sebagai sistem 

proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 250 kVA 2 jurusan. 

Sedangkan untuk gardu DB0292 menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 125 A 

dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA sebagai sistem 

proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 315 kVA 4 jurusan. 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan evaluasi dan rekomendasi 

terkait penerapan looping system pada pelanggan premium bronze klinik Braia kepada 

PT. PLN (Persero) ULP Denpasar saat melaksanakan pekerjaan kedepannya.  

1.2 Perumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah skema atau rancangan looping system antara gardu DB 0575 dan 

gardu DB 0292 dalam melokalisir beban? 

2. Bagaimanakah aliran daya (load flow) pada gardu distribusi DB 0292 dan DB 

0575 sebelum dan sesudah penerapan looping system yang disimulasikan melalui 

software ETAP. 16.00? 
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3. Berapakah persentase pembebanan transformator pada gardu DB0575 dan 

DB0292 sebelum dan sesudah penerapan looping jaringan tegangan rendah? 

4. Berapakah persentase tegangan jatuh (ΔV) per fasa masing-masing jurusan pada 

gardu distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan saat penerapan Looping 

system Jaringan Tegangan Rendah? 

5. Berapakah persentase KHA Kabel per fasa masing-masing jurusan pada gardu 

distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan saat penerapan Looping system 

Jaringan Tegangan Rendah? 

6. Bagaimanakah analisis pemilihan alternatif jurusan pada masing-masing gardu 

distribusi DB0575 dan DB0292 yang direkomendasikan berdasarkan hasil 

perhitungan dan simulasi pada saat penerapan looping jaringan tegangan rendah? 

7. Berapakah rating proteksi jaringan tegangan rendah yang sesuai saat dilakukan 

penerapan looping jaringan tegangan rendah pada gardu distribusi DB0575 dan 

DB0292 

Dalam penyusunan proposal tugas akhir ini terdapat batasan-batasan masalah dalam 

pembahasannya sebagai berikut: 

1. Menganalisis skema dan prinsip kerja looping system Jaringan Tegangan Rendah  

yang diterapkan pada jurusan 1 gardu distribusi DB 0575 dan jurusan 4 pada 

DB0292 dalam melokalisir beban. 

2. Menganalisis aliran beban (load flow) pada gardu distribusi DT0292 dan DT0575 

sebelum dan saat penerapan looping system Jaringan Tegangan Rendah gardu 

distribusi menggunakan aplikasi ETAP 16.00. 

3. Menganalisis kapasitas daya kedua transformator dalam menyuplai daya listrik 

pada pelanggan premium bronze Klinik Braia saat menerapkan looping system 

jaringan tegangan rendah antara gardu DB 0292 dan DB 0575. 

4. Menganalisis persentase jatuh tegangan (ΔV) per fasa masing-masing jurusan 

pada gardu distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan saat penerapan looping 

system Jaringan Tegangan Rendah. 

5. Menganalisis pemilihan alternatif yang direkomendasikan berdasarkan parameter 

drop tegangan dan pembebanan KHA kabel setelah dilakukan penerapan looping 

jaringan tegangan rendah. 
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6. Menganalisis kemampuan hantar arus penghantar (KHA), drop tegangan dan 

proteksi yang digunakan saat menerapkan looping system jaringan tegangan 

rendah antara gardu DB 0292 dan DB 0575. 

7. Menganalisis penentuan rating proteksi jaringan tegangan rendah atau NH Fuse 

dan pemilihan spesifikasi barang yang ada dipasaran pada gardu DB0575 dan 

DB0292 tanpa memperhitungkan koordinasi proteksi jaringan tegangan 

menengah pada gardu atau FCO. 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui skema dan prinsip kerja looping system Jaringan Tegangan Rendah 

yang diterapkan pada gardu distribusi DB 0575 dan DB0292 dalam melokalisir 

beban. 

2. Mengetahui aliran daya (load flow) pada gardu distribusi DB 0292 dan DB 0575 

sebelum dan sesudah penerapan looping system jaringan tegangan rendah yang 

disimulasikan dengan ETAP. 16.00. 

3. Mengetahui persentase pembebanan transformator pada gardu DB0575 dan 

DB0292 sebelum dan sesudah penerapan looping jaringan tegangan rendah. 

4. Mengetahui persentase tegangan jatuh (ΔV) per fasa masing-masing jurusan pada 

gardu distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan saat penerapan Looping 

system Jaringan Tegangan Rendah. 

5. Berapakah persentase pembebanan KHA Kabel per fasa masing-masing jurusan 

pada gardu distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan saat penerapan looping 

system Jaringan Tegangan Rendah. 

6. Mengetahui analisis pemilihan alternatif jurusan pada masing-masing gardu 

distribusi DB0575 dan DB0292 yang direkomendasikan berdasarkan hasil 

perhitungan dan simulasi pada saat penerapan looping jaringan tegangan rendah. 

7. Mengetahui rating proteksi jaringan tegangan rendah yang sesuai saat dilakukan 

penerapan looping jaringan tegangan rendah pada gardu distribusi DB0575 dan 

DB0292. 

1.4 Manfaat 

Penulisan Tugas Akhir diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya adalah: 
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1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan penulis terkait analisis 

penerapan looping jaringan tegangan rendah pada pelanggan premium Klinik 

Braia dengan mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapatkan selama 

perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan, dapat memberikan kontribusi informasi terkait rekomendasi 

penerapan looping jaringan tegangan rendah pada pelanggan premiun Klinik 

Braia yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan di lapangan oleh PT. PLN 

(Persero) ULP. Denpasar 

3. Bagi civitas akademika Politeknik Negeri Bali, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan referensi ilmu baru untuk menjadi acuan dalam mengetahui 

kualitas penerapan looping jaringan tegangan rendah sehingga dapat 

meningkatkan keandalan suatu sistem. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN: Pendahuluan memaparkan tentang latar belakang, perumusan  

Masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. Latar belakang 

membahas alasan ataupun permasalahan yang ada dilapangan untuk dilakukannya sebuah 

penelitian. Perumusan masalah dan batasan masalah berisikan uraian tentang 

permasalahan dan batasan permasalahan atau parameter yang akan dibahas dalam 

penelitian. Tujuan menguraikan tujuan akhir penelitian. Manfaat menguraikan guna 

penelitian ini dilakukan bagi beberapa pihak, serta sistematika penulisan menguraikan 

penulisan penelitian per babnya. 

BAB II LANDASAN TEORI: Landasan teori membahas teori-teori yang mendukung dan  

menunjang dalam penelitian sebagai dasar dalam pengolahan data. 

BAB III METODOLOGI: Metodologi berisikan langkah-langkah pengolahan data secara 

sistematis yang dilakukan sesuai dengan diagram alir penyusunan Tugas Akhir. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS: Pembahasan berisikan data-data yang telah 

dikumpulkan dan diperoleh untuk penelitian, kemudian diolah sesuai kebutuhan 

penelitian. Analisis berisikan hasil pengolahan data yang dirangkum dari hasil 

pembahasan untuk memperoleh hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Kesimpulan berisikan uraian hasil pembahasan 

dan analisa sesuai permasalahan dalam penelitian yang diikuti dengan saran yang 

diajukan penulis terkait evaluasi penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang didapatkan dari penelitian looping 

system jaringan tegangan rendah baik sebelum dan saat penerapan, adapun kesimpulan 

yang dapat ditarik yaitu sebagai berikut. 

1. Skema dan prinsip kerja looping jaringan tegangan rendah pada pelanggan 

premium yang mengoneksikan antara gardu DB0575 dan DB0292 ketika suplai 

utama dari pelanggan premium yaitu DB0575 pada jurusan 1 mengalami 

pemadaman akibat gangguan ataupun pemeliharaan. Bila gardu DB0575 padam 

maka beban akan disuplai sementara oleh gardu DB0292. Kedua gardu tersebut 

memiliki sumber penyulang yang berbeda yaitu DB0575 dari Penyulang Pidada 

sedangkan DB0292 dari penyulang merpati sehingga diharapkan kedua gardu 

tidak mengalami gangguan dalam waktu bersamaan. Adapun prinsip kerjanya 

yakni dengan menekan tombol pada panel ACOS yang terdapat di pelanggan 

premium sehingga yang pada awalnya DB0292 dalam posisi NO (Normally Open) 

atau sebagai cadangan akan diubah menjadi NC (Normally Close). Sedangkan 

pada sisi Gardu 0575 akan diubah dari posisi NC (Normally Close) menjadi NO 

(Normally Open) sehingga kondisi pelanggan premium akan disuplai oleh gardu 

DB0292 untuk sementara waktu 

2. Aliran daya (load flow) pada gardu distribusi DB0575 dan DB0292 sebelum dan 

saat penerapan looping system yang disimulasikan menggunakan aplikasi ETAP 

16.00. Sistem disimulasikan dalam dua keadaan. Pertama, yaitu saat DB0575 

mengalami pemadaman maka aliran daya akan mengalir dari gardu DB0292 

menuju ke ACOS (Automatic Change Over Switch) dan akan menyuplai 

pelanggan premium dengan jeda beberapa menit untuk melakukan manuver 

tegangan. Kedua, ketika DB0292 mengalami pemadaman maka aliran daya akan 

mengalir seperti kondisi awal dari gardu DB0575 karena gardu DB0292 hanya 

bersifat gardu cadangan ketika suplai utama mengalami kegagalan.   

3. Persentase Pembebanan Transformator pada Gardu DB0575 dan DB0292 

sebelum penerapan looping system jaringan tegangan rendah berturut-turut yaitu 

sebesar 28,2% dan 48,95% yang merujuk pada Surat Edaran Direksi PT. PLN 

(Persero) No. 0017.E/DIR/2014 maka dapat dikategorikan dalam kondisi baik 
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karena masih dalam range <60%. Sedangkan setelah dilakukan simulasi 

penambahan beban rata-rata pelanggan premium dengan menggunakan ETAP 

16.00 pada gardu DB0575 dan DB0292 diperoleh pembebanan transformator 

berturut-turut menjadi 28,2% dan 51,9% yang juga dapat dikategorikan baik 

karena masih dalam range <60%. 

4. Persentase Jatuh Tegangan (ΔV) per fasa masing-masing jurusan pada gardu 

DB0575 dan DB0292 sebelum penerapan looping jaringan tegangan rendah 

terjadi pada jurusan 1 dan jurusan 2 pada gardu DB0575 dengan nilai rata-rata 

drop tegangan berturut-turut sebesar 1.17% dan 2.49% sedangkan pada jurusan 1, 

2 ,3 dan 4 pada gardu DB 0292 memiliki nilai rata-rata drop tegangan beruturut-

turut sebesar 1.47%, 2.51%, 1.61%, dan 0.59%. Kemudian, saat penerapan 

looping jaringan tegangan rendah hasil simulasi menunjukkan bahwa jurusan 1 

dan jurusan 2 pada gardu DB0575 dengan nilai rata-rata drop tegangan berturut-

turut sebesar 1.17% dan 2.49% sedangkan pada jurusan 1, 2 ,3 dan 4 pada gardu 

DB 0292 memiliki nilai rata-rata drop tegangan beruturut-turut sebesar 1.76%, 

2.51%, 1.692%, dan 0.737%. Hasil simulasi menunjukkan bahwa fasa S dan T 

ujung 1 jurusan 1, fasa T ujung 1 Jurusan 3, fasa T ujung 1 dan 2 jurusan 4 

mengalami kenaikan drop tegangan sehingga nilai rata-rata drop tegangan setelah 

penerapan looping jaringan tegangan rendah juga meningkat. Hasil drop tegangan 

sebelum dan sesudah penerapan looping jaringan tegangan rendah memiliki nilai 

drop tegangan yang sesuai dengan standar PLN yang ditetapkan yaitu 10%. 

5. Pembebanan KHA per fasa masing-masing jurusan pada gardu DB0575 dan 

DB0292 memiliki nilai yang tidak melebihi nilai KHA masing-masing penghantar 

yang digunakan yaitu kabel NFA2X-T 70mm2 + 50 mm2 dengan KHA penghantar 

sebesar 196 A. Sebelum penerapan looping jaringan tegangan rendah rating KHA 

kabel pada gardu DB0575 berada pada rentang 5,04% hingga 44,9% serta rating 

KHA pada Gardu DB0292 berada pada rentang 7.42% hingga 52.36%. sedangkan 

pada saat penerapan looping jaringan tegangan rendah rating KHA pada gardu 

DB0575 berada pada rentang 5,04% hingga 54,23% serta rating KHA pada gardu 

DB0292 berada pada rentang 12.04% hingga 57.86%. Hasil tersebut dapat 

dikatakan baik yang merujuk pada Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No. 

0017.E/DIR/2014 dengan nilai persentase pembebanan KHA kabel <60%. 

6. Penentuan jurusan terbaik penerapan looping jaringan tegangan rendah 

berdasarkan hasil simulasi menggunakan ETAP 16.00 dan mempertimbangkan 
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kondisi di lapangan maka  jurusan 1 pada Gardu DB0575 dengan jurusan 4 gardu 

DB0292 direkomendasikan untuk dilakukan looping jaringan tegangan rendah 

karena memiliki nilai drop tegangan dan pembebanan KHA yang terkecil 

dibandingkan jurusan lainnya yaitu pada jurusan 1 gardu DB0575 memiliki nilai 

drop tegangan dengan rentang 0.44% hingga 2.19% dan rating KHA dengan 

rentang 5.04% hingga 10.12%. sedangkan pada jurusan 4 gardu DB0292 memiliki 

nilai drop tegangan pada rentang 0.44% hingga 1.32% dan rating KHA dengan 

rentang 12.04% hingga 24.39%. Selain itu, jurusan 1 pada gardu DB0575 

merupakan jurusan yang mensuplai pelanggan premium sebelum dilakukan 

looping jaringan tegangan rendah sehingga tidak diperlukan penarikan kabel 

tambahan untuk melakukannya. Kemudian, pada jurusan 4 gardu DB0292 

memiliki arah ke barat yang sesuai dengan letak pelanggan premium di lapangan 

jika dibandingkan dengan jurusan lain yang mengarah ke utara dan selatan 

sehingga hanya memerlukan kabel tambahan yang relatif lebih pendek.  

7. Penentuan setting proteksi NH Fuse yang digunakan disesuaikan dengan arus 

beban, KHA, thermal damage limit kabel, grafik TCC NH Fuse, arus hubung 

singkat terkecil dan terbesarnya. Berdasarkan perhitungan dan analisis secara 

teoritis maka pada gardu DB0575 setelah penerapan looping jaringan tegangan 

rendah direkomendasikan menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 200 A 

dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA sebagai 

sistem proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 250 kVA 2 

jurusan. Sedangkan untuk gardu DB0292 menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated 

current 125 A dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 

kA sebagai sistem proteksi pada PHB-TR untuk transformator distribusi 3 phasa 

315 kVA 4 jurusan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Pada penggunaan rating proteksi NH Fuse yang digunakan pada gardu DB0575 

disarankan untuk menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 200 A dengan 

tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA. Sedangkan pada 

gardu DB0292 disarankan untuk menggunakan NH Fuse ‘gG’ rated current 125 

A dengan tegangan maksimum 690 V dan rated breaking capacity 50 kA. 

Sehingga penggunaan NH Fuse disarankan untuk ditinjau dan disesuaikan dengan 

kondisi di lapangan . 
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2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap penggunaan ACOS terkait penerapan looping 

jaringan tegangan rendah untuk memastikan jaringan tersebut aman dalam 

menyalurkan tenaga listrik menuju beban. 

3. Perlu dilakukan evaluasi terkait karakteristik pembebanan transformator pada 

masing-masing gardu distribusi untuk mengetahui efisiensi penyaluran tenaga 

listrik sebelum dan saat penerapan Looping System Jaringan Tegangan Rendah. 
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